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PENGGUNAAN REDUPLIKASI (KATA ULANG) PADA KARANGAN 
SISWA KELAS VII B SMP MUHAMMADIYAH 8 SURAKARTA 
ABSTRAK 
Karangan adalah suatu hasil karya yang diproduksi oleh seorang siswa di dalam 
kelas dan karangan tersebut berbentuk sebuah cerita.Tujuan penelitian ini ada dua 
yang ingin dicapai. (1) Mendeskripsikan bentuk penggunaan reduplikasi (kata ulang) 
pada karangan siswa kelas VII B SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. (2) 
Mengidentifikasi analisis jenis kata dan makna kata dalam penggunaan reduplikasi  
(kata ulang) pada karangan siswa kelas VII B SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan data  dari karangan siswa SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta. Sumber data dalam penelitian ini berupa karangan siswa dari SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta kelas VII B. Bentuk penelitian ini menggunakan bentuk 
Penelitian Kualitatif. Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini dengan 
menggunakan tehnik Dokumentasi. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
metode agih dan metode padan. Dari hasil penelitian, terdapat empat bentuk dasar 
reduplikasi dalam karangan siswa, yaitu reduplikasi seluruh, reduplikasi sebagian, 
reduplikasi dengan proses pembubuhan afiks, dan reduplikasi perubahan fonem. 





Essay is a work produced by a student in the classroom and the wreath shape a story. 
There are two research objectives to be achieved. (1) describe the forms of use of 
reduplikasi (the word) on the essay grade VII B Junior High School Muhammadiyah 
Surakarta 8. (2) identify the type of analysis of the words and the meaning of the 
word in use of reduplikasi (the word) on the essay grade VII B Junior High School 
Muhammadiyah Surakarta 8. This study uses data from the Junior High School 
student essay Muhammadiyah Surakarta 8. The data source in this research in the 
form of a wreath of students from Junior High School Muhammadiyah Surakarta 8 
Class VII B. Form this research uses Qualitative Research. The method of data 
collection on this research by using the technical documentation. The analysis of the 
data used in this research methods agih and methods in methods frontier. From the 
results of research, there are four basic forms reduplication in the student's essay, that 
reduplication the whole, reduplication part, reduplication with the process of putting 
an affix, and reduplication changes phonemes.  
 








Salah satu kemampuan yang harus dimiliki untuk dapat menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar adalah kemampuan dalam pembentukan kata. 
Keterampilan yang harus dimiliki seorang siswa dalam mempelajari bahasa 
Indonesia yaitu berupa keterampilan membaca, menulis, berbicara, menyimak dan 
mendengar. Keterampilan itu akan terlatih dengan cara siswa dapat menerapkannya 
dalam suatu kegiatan mengarang. Salah satunya adalah keterampilan menulis. 
Keterampilan menulis sangat dominan untuk menentukan bagaimana siswa bisa 
memahami suatu kata atau kalimat dalam sebuah teks. Dalam menulis peserta didik 
akan lebih mengetahui bagaimana konsep perubahan struktur kata secara gramatik 
ada kaitannya dengan golongan atau jenis kata serta makna suatu kata. Morfologi 
sebagai ilmu yang mengkaji masalah- masalah struktur kata tentu tidak terlepas hal 
tersebut.Penelitian ini lebih mengutamakan tentang penerapan ilmu morfologi. 
Salah satunya adalah tentang memahami bagaimana kata itu bisa terbuat. Penelitian 
ini membahas tentang penggunaan reduplikasi pada karangan siswa kelas VII 
BSMP Muhammadiyah 8 Surakarta. Karangan itu sendiri adalah suatu hasil karya 
yang diproduksi oleh seorang siswa di dalam kelas dan karangan tersebut 
berbentuk sebuah cerita. 
 Penelitian yang berjudul Penggunaan Reduplikasi (Kata Ulang) Pada Karangan 
Siswa Kelas VIIB SMP Muhammadiyah 8 Surakarta.  Karena, ingin mengetahui 
tentang penggunaan reduplikasi pada karangan siswa yang disebabkan penelitian- 
penelitian sebelumnya yang pernah dibaca biasannya penelitian tentang kesalahan 
morfologi secara umum. Maka dari itu, peneliti ingin mencoba meneliti tentang 
penggunaan reduplikasi (kata ulang).Proses reduplikasi atau “pengembaran”, 
terdapat dalam banyak sekali bahasa di seluruh dunia. Dalam bahasa Indonesia kita 
sudah tahu adanya bentuk reduplikatif. Contoh-contohnya (yang paradigmatik) 
meja-meja, pemuda-pemuda, kemungkinan-kemungkinan. Reduplikasi adalah 
proses morfemis yang mengulangi bentuk dasar atau sebagian dari bentuk dasar 
tersebut. Dapat dibedakan reduplikasi “penuh”, seperti dalam meja- meja, atau 






Jenis penelitian yang berjudul Penggunaan Reduplikasi (Kata Ulang) Pada 
Karangan Siswa Kelas VII B SMP Muhammadiyah 8 Surakarta tersebut 
menggunakan jenis penelitian kualitatif.Desain penelitiannya menggunakan 
analisis isi ditunjukkan untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen 
resmi, dokumen yang validitas dan keabsahannya terjamin baik dokumen 
perundangan dan kebijakan maupun hasil-hasil penelitian. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengunakan tehnik dokumentasi.Dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang 
sudah tersedia. Dokumen yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat dibagi 
menjadi dokumen pribadi yang berisi catatan-catatan yang bersifat pribadi, dan 
dokumen resmi yang berisi catatan-catatan yang sifatnya formal 
(Moelong,2004:163). 
Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian yang berjudul 
Penggunaan Reduplikasi (Kata Ulang) Pada Karangan Siswa Kelas VII B SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta menggunakan Penelitian ini menggunakan tehnik 
analisis data yaitu dengan menggunakan metode agih. Metode agih alat penentunya 
justru bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri.Alat penentu dalam rangka 
kerja metode agih itu jelas, selalu berupa bagian atau unsur dari bahasa objek 
sasaran penelitian itu sendiri.Dalam metode agih penelitian ini menggunakan 
tehnik dasar Tehnik Bagi Unsur Langsung atau disebut dengan tehnik BUL. 
Selanjutnya menggunakan metode padan dengan tehnik dasar Pilaah Unsur 
Penentu (PUP) dan tehnik lanjutan yaitu dengan menggunakan hubung banding. 
 
3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
a.Wujud Penggunaan Pengulangan Secara Seluruh Karangan Siswa Kelas 
VII B SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
Pada tanggal 16 Agustus 2015 adanya malam tirakatan pukul 21.00 bapak- 
bapak semua berkumpul berkumpul di balai desa. (Kr 2, P1, K1). 
Kutipan (Kr 2, P1, K1) di atas termasuk dalam jenis analisis pengulangan 




bapak-bapak tersebut merupakan kata ulang seluruh. Hasil pengulangan pada (Kr 
2, P1, K1)  di sini disebut proses pengulangan. (Kr.2.P1.K1) pada kata bapak-
bapak mempunyai bentuk dasar adalah kata bapak.Dari pernyataan di atas 
terlihat bahwa bentuk dasar dari pengulangan seluruh ada yang bermorfem 
tunggal. Kata bapak pada (Kr 2, P1, K1) termasuk dalam jenis pengulangan 
seluruh karena, pada kata bapak itu sendiri bentuk dasarnnya berupa bentuk 
linguistik yang di dalam bahasa Indonesia mempunyai makna. Kata bapak 
termasuk dalam jenis kata benda.Nosi pada kata tersebut mempunyai bentuk 
jamak. Kata bapak-bapak bisa berupa banyak seorang bapak-bapak,.Mempunyai 
bentuk tunggal apabila bentuk dasarnya saja. 
 
b. Wujud Penggunaan Pengulangan Secara Sebagian Karangan Siswa 
Kelas VII B SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
Anak-anak kecil menghibur acara tersebut dengan bernyanyi-nyanyi 
bersama. (Kr 2, P1, K5). 
Penggunaan reduplikasi dalam katabernyanyi-nyanyi. Kata bernyanyi-nyanyi 
merupakan pengulangan kata sebagian. Pengulangan sebagian ialah pengulangan 
atas sebagian dari bentuk dasar suatu kata. Dalam hal ini bentuk dasar tidak 
diulang seluruhnya, melainkan hanya diulang sebagian saja. Karena termasuk 
dalam pengulangan sebagian bentuk kompleks, yaitu pengulangan yang 
mendapatkan imbuhan. Kata bernyanyi yang terdiri dari kata dasar bernyanyi 
yang mendapatkan imbuhan ber-.Penggunaan reduplikasi pada kalimat (Kr 2, P1, 
K5) tersebut terletak pada kata.bernyanyi-nyanyi. Hasil pengulangan disini 
disebut proses pengulangan. Proses terbentuknya (Kr 2, P1, K5) adalah dari kata 
bernyanyi menjadi bernyanyi-nyanyi karena, merupakan pengulangan sebagian 
bentuk ber-.  Kata bernyanyi –nyanyi masuk dalam jenis kata ulang sebagian 
karena kata yang diulang haya kata sebagiannya saja.Kata bernyanyi-nyanyi 
mempunyai berntuk dasar bernyanyi.Kata bernyanyi memiliki makna melakukan 
suatu kegiatan yaitu bernyanyi secara bersama-sama.Kata bernyanyi-nyanyi 
memiliki nosi menirukan.Kata bernyanyi termasuk dalam jenis kata kerja.Yang 





c. Wujud Penggunaan Pengulangan Secara Berkombinasi Dengan Proses 
Pembubuhan Afiks Pada Karangan Siswa Kelas VII B SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta 
Aku di pantai membuat rumah-rumahan dari pasar putih yang ada di pantai 
itu. (Kr 7, P2, K3).  
Pengulangan yang berkombinasi denga pembubuhan afiks ialah pengulangan 
bentuk dasar disertai dengan penambahan afiks secara bersama- sama atau 
serentak dan bersama- sama pula mendukung satu arti. Kata ulang rumah-
rumahan misalnya, merupakan hasil pengulangan bentuk dasar dengan 
penambahan afiks.Bentuk dasar kata ulang itu adalah rumah, tetapi bukan 
rumahan atau rumah-rumah. Dikatakan demikian , sebab rumahan tidak pernah 
dijumpai dalam pemakaian sehari- hari, sedangkan rumah-rumah yang berarti 
„banyak rumah‟ tidak ada kesinambungan arti dengan rumah-rumahan yang 
berarti „menyerupai rumah‟. Di dalam bahasa Indonesia ada beberapa imbuhan 
yang dapat bergabung secara bersama- sama dengan pengulangan bentuk 
membentuk satu arti, yaitu (-an), (ke-an), dan (se-nya). Penggunaan reduplikasi 
pada kalimat (Kr 7, P2, K3) di atas adalah pada kata rumah-rumahan.Kata 
rumah-rumahan termasuk dalam jenis kata ulang yang berkombinasi dengan 
pembubuhan afiks. Hasil pengulangan disini disebut proses pengulangan. 
Kalimat (Kr7, P2, K3) memiliki kata dasar bentuk kompleks yaitu rumah.Kata 
rumah memiliki makna yaitu bangunan untuk tempat tinggal.Kata rumah-
rumahan memiliki nosi yaitu menirukan.Kata rumah-rumahan yang memiliki 
imbuhan –an. 
 
d. Wujud Penggunaan Pengulangan Secara Perubahan Fonem Pada 
Karangan Siswa Kelas VII B SMP Muhammadiyah Surakarta  
 Nenek dan Ibu memasak sayur-mayur yang dibeli di pasar tadi pagi. (Kr 14, 
P3, K1).  
Kutipan (Kr.17.P3.K1) di atas termasuk dalam jenis analisis pengulangan 




dasarnya.Kata sayur-mayur pada (Kr 17, P3, K1) tersebut merupakan kata 
ulangperubahan fonem. Hasil pengulangan pada (Kr 14, P3, K1)  di sini disebut 
proses pengulangan. Penggunaan reduplikasi pada kalimat diatas yaitu pada kata 
sayur- mayur.Perulangan dengan variasi fonem yaitu dengan perubahan bunyi 
yaitu dengan mengulang bentuk dasar disertai perubahan bunyinya. Pada kata  





Dari penelitian yang berjudul Penggunaan Reduplikasi (Kata Ulang) Pada 
Karangan Siswa Kelas VII B SMP Muhammadiyah 8 Surakarta telah ditemukan 
data berjumlah 34 data dalam 15 karangan narasi dari siswa. Dari penelitian ini 
ternyata  pengulangan  seluruh banyak yang digunakan  dalam karangan bahasa 
Indonesia.Bentuk penggunaan kata ulang dengan berbagai variasi yaitu 
pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, pengulangan dengan proses 
pembubuhan afiks, dan pengulangan perubahan fonem. Reduplikasi secara 
pengulangan seluruh berjumlah 21 data. Pengulangan yang berkombinasi dengan 
proses pembubuhan afiks berjumlah 5 data. Pengulangan sebagian berjumlah 8 
data.Pengulangan perubahan fonem berjumlah 2 data. 
b. Saran  
Berdasarkan uraian hasil analisis terhadap reduplikasi dalam karangan penulis 
memberikan saran kepada guru, guru dalam menjelaskan materi harus lebih dalam 
diharapkan supaya siswa dapat menerima dengan mudah dan menerapkan materi 
itu dalam kegiatan mengarang.Kepada siswa meningkatkan pemahaman siswa 
tentang penggunaan reduplikasi dalam karangan seharusnya guru juga 
menjelaskan materi tersebut dengan jelas dan disertai beberapa contoh.Kepada 
peneliti seharusnya penelitian ini harus lebih meluas karena, data yang digunakan 






DAFTAR PUSTAKA  
Chaer, Abdul. 2007. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta  
 
___________. 2008. Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses). Jakarta : 
Rineka Cipta  
 
Muslich, Masnue. 2008. Tata Bentuk Bahasa Indonesia: Kajian Ke Arah Tata 
Bahasa Deskriptif. Jakarta: Bumi Aksara  
 
Moleong, J Lexy. Prof. Dr. 2007.Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya 
 
Ramlan, M. 2009. Ilmu Bahasa Indonesia: Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif. 
Yogyakarta: UP Karyono 
 
Rohmadi, Muhammad, Yakub Nasucha dan Agus Budi Wahyudi. 2012. Morfologi 
Telaah Morfem dan Kata. Surakarta: Yuma Pustaka  
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
